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ABSTRACT 
Siska Azhari. C1312016. 2015. The Representation of Female Sexuality 
Through Rihanna`s Three Music Videos;  Hard, Rockstar 101, and Rude Boy. 
Undergraduate thesis. Faculty of Cultural Sciences. Sebelas Maret University. 
Female sexuality was one of particular debate topics in the late 1960s. The 
debate was about female body and sexuality as a passive object.Women were seen 
powerless in controlling their body and became a consumable victim of male 
gaze. According to this traditional feminism point of view, female sexuality is 
seen disadvantage when young women were seen powerless in showing their 
sexuality. They as females would be considered as victims of patriarchy since 
they let their sexuality consumable for male gaze. It is believed that female 
sexuality is a brand new female weapon to gain power. This power can be 
achieved if women can own their sexualities. To show their belief about female 
sexuality as a female weapon to gain power, women express their sexuality in the 
media, particularly in one of the most dominant product of media, music videos. 
Women express themselves on their own terms and claim true freedom through 
music.  
This research is conducted under the American Studies framework. 
Besides, it belongs to gender studies and media studies since it focuses 
particularly in analyzing and describing the representation of female sexuality of 
Robyn Rihanna Fenty a.k.a Rihanna through her three music videos; Hard, 
Rockstar101 and Rude Boy. This research is a descriptive qualitative research. The 
main data are taken from three Rihanna`s music videos in her fourth album Rate R 
in 2009 which are directed by Melina Matsoukas. The main data from the music 
videos are consisted of lyrics, music, and moving images. They would support to 
describe and explain the representation. The supporting data are taken from 
articles and news about Rihanna`s music videos which are taken from the internet 
sources. To collect the main data, I use data selection techniques to analyze the 
representation of Rihanna`s sexuality through her three music videos. Theory that 
is used is the postfeminism theory that focuses on the issue of female sexuality in 
media, especially music videos. 
The research findings shows that Rihanna wants to celebrates her sexuality 
through her body by her own willingness in her three music videos and to attract 
audience. She uses her sexuality to empower and to enhance herself. Rihanna uses 
her body as a weapon to gain power in music industry. She shows herself and her 
own sexuality. It means that she is not being afraid showing her sexy body parts 
and her fashion style. She enjoys what she does and wants to show her sexuality 
bravely through her music videos. That sexuality in her music videos are well 
accepted by and attract the Audiences. 
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ABSTRAK 
Siska Azhari. C1312016. 2015. Representasi Seksualitas Perempuan Ditinjau 
Melalui Tiga Video Musik Rihanna Berjudul Hard, Rockstar 101, dan Rude 
Boy. Skripsi Tingkat Sarjana. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Sebelas Maret.  
Seksualitas Perempuan merupakan salah satu topik yang hangat 
diperdebatkan di akhir tahun 1960an. Perdebatan tersebut meliputi tubuh 
perempuan dan seksualitas sebagai objek pasif. Perempuan terlihat lemah didalam 
mengontrol tubuh mereka dan menjadi konsumsi dari tatapan laki-laki. Merujuk 
pada pemikiran feminisme tradisional, seksualitas perempuan terlihat tidak 
menguntungkan ketika perempuan yang berusia muda terlihat lemah dalam 
menunjukkan seksualitas mereka. Mereka sebagai perempuan terlihat seperti 
korban dari zaman patriakal  saat mereka membiarkan seksulitas mereka 
dikonsumsi oleh para laki-laki. Hal ini dipercaya bahwa seksualitas perempuan 
adalah sebuah senjata baru yang dimiliki oleh perempuan untuk meningkatkan 
kekuatannya dalam menunjukan tubuhnya pada publik. Ketuatan tersebut dapat 
diraih, jika perempuan mampu mengontrol seksualitasnya. Untuk menunjukkan 
bahwa seksualitas merupakan senjata baru untuk meningkatkan kekuatan 
perempuan, perempuan mengekspresikan seksualitas mereka lewat media, yaitu 
musik video. Perempuan mengekspresikan seksualitas mereka melalui cara 
mereka masing masing dan mengklaim kebebasan menujukkan seksualitas mereka 
melalui musik video. 
Penelitian ini dilakukan dibawah cangkupan kajian Amerika. Disamping 
itu, Penelitian ini mengacu pada kajian gender dan kajian media karena penelitian 
ini fokus pada analisa dan deskripsi representasi seksualitas perempuan yaitu 
Robyn Rihanna Fenty alias Rihanna yang dapat ditinjau melalui tiga musik video 
Rihanna yang berjudul Hard, Rockstar101 dan Rude Boy. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data utama yang digunakan 
untuk penelitian ini diambil dari tiga musik video Rihanna didalam album 
keempat Rihanna yang berjudul Rate R tahun 2009 yang disutradarai oleh Melina 
Matsoukas. Data utama diambil dari musik video tersebut diatas yang terdiri dari 
lirik, musik dan pergerakan gambar. Adapun data sekunder diambil dari buku, 
artikel, dan jurnal yang diambil dari internet. Untuk mengumpulkan data, saya 
menggunakan teknik data seleksi untuk menganalisa representasi seksualitas 
Rihanna yang dapat ditinjau melalui musik videonya. Teori yang saya gunakan 
untuk penelitian ini yaitu teori postfeminisme yang fokus pada isu seksualitas 
perempuan didalam media yaitu musik video.   
Hasil dari penelian ini terlihat bahwa Rihanna dapat menunjukkan 
seksualitasnya sebagai perempuan dengan cara dan keinginannya sendiri. Rihanna 
menggunakan seksualitasnya untuk memperkuat dan mempertinggi statusnya 
sebagai seorang perempuan yang memiliki kebebasan dalam menunjukkan 
seksualitasnya melalui musik video. 
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